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Abstrak

Pembudidayaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia berkembang sangat pesat, baik itu
milik individu maupun milik perusahaan. Namun, ada masalah yang mengambat dalam proses
budidaya tanaman kelapa sawit tersebut. Salah satunya Penyemprotan tanaman kelapa sawit
di perkebunan masih mengalami kendala, pekerja masih harus mengecek secara manual
dengan mengunjungi lahan untuk melihat kondisi tanaman. Maka dari itu di buat alat untuk
menyemprot pestisida secara otomatis. Dengan bantuan Arduino Uno dan sensor pendukung
yaitu sensor Real Time Clock dan sensor Relay. Penggunan timer merupakan salah satu
metode yang membantu pekerjaan menjadi lebih mudah dan mempersingkat waktu Tujuan
dari penelitian ini merubah peran manusia untuk merawat tanaman kelapa sawit dalam mem-
basmi gulma. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi dengan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti kemudian dilakukan perancangan
dan studi literature sebagai penunjang informasi yang mendukung penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini berupa alat penyemprot pestisida otomatis menggunakan timer yang dirancang
menggunakan Arduino Uno Atmega 328P. Dengan adanya alat ini di harapkan dapat mem-
bantu pekerjaan menjadi lebih mudah dan efisien karena alat ini akan memompa pestisidah
secara otomatis.

Kata kunci: Arduino Uno, Atmega 328P, Kelapa Sawit.

Abstract

Cultivation of oil palm plantations in Indonesia is growing very rapidly, both owned by individuals
and owned by companies. However, there are problems that hinder the process of cultivating the oil
palm plant. One of them is spraying oil palm plantations on plantations, there are still problems,
workers still have to check manually by visiting the land to see the condition of the plants. Therefore
make a tool to spray pesticides automatically. With the help of Arduino Uno and supporting sensors,
namely Real Time Clock sensors and Relay sensors. The use of a timer is one method that helps make
work easier and shortens the time. The purpose of this study is to change the role of humans in caring
for oil palm plants in eradicating weeds. The method used in this research is observation by direct ob-
servation of the object which is then carried out by designing and studying literature as supporting in-
formation that supports this research. The result of this research is an automatic pesticide sprayer us-
ing a timer designed using Arduino Uno Atmega 328P. With this tool, it is hoped that it can help make
work easier and more efficient because this tool will make it easier for pesticides to be applied auto-
matically.

Keywords: Arduino Uno, Atmega 328P, Palm QOil.

1. PENDAHULUAN sawit (Anastasia Meyliana, Kusrini, & Luthfi,
2016). Banyak hutan dan perkebunan lama
dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit.
Hal itu disebakan kelapa sawit merupakan tum-

Bahan bakar (biodiesel), Minyak masak dan
minyak industri dihasilkan dari tumbuhan kelapa
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buhan industri yang menghasilkan keuntungan
besar (Azhar, Latipa, Leni, & Zulita, 2016).
Oleh karena itu, banyak pembudidayaan tana-
man kelapa sawit di Indonesia (Rosadi &
Hamid, 2014).

Dalam penyelesaian masalah hama rumput liar
ini perusahaan sering menggunakan pestisida
dengan metode penyemprotan secara manual
yang seharusnya dapat dilakukan secara otomatis
(Zhafran, 2017). Namun terkadang perusahaan
sering terkendala masalah ke efesiensian waktu
dan biaya produksinya. Dengan adanya kecer-
dasan buatan yang dapat menirukan fungsi otak
dan pengaturan waktu secara Real Time Clock
akan menunjang sebuah kegiatan produksi dalam
masyarakat maupun perusahaan dikarenakan si-
fatnya yang konsisten dan permanen dalam
membasmi hama (Amrizal & Aini, 2013; Jaya et
al., 2018; Putra, Hamdani, Aryza, & Manik,
2020: T. Elektronik et al., 2018). Maka dari itu
dibutuhkanya Mikrokontroler, sebuah sistem
mikroprosesor lengkap yang terkandung di da-
lam sebuah chip( D.Satria, 2017). Sedangkan
Real Time Clock (RTC) yang dapat menyimpan
data waktu penyemprotan secara otomatis dan
telah bervolusi menjadi acuan banyak praktisi
(Djuandi, 2011; Kusmanto & Susano, 2019).
Real Time Clock (RTC) dilengkapi dengan bat-
erai sebagai penyuplai daya pada chip, sehingga
jam akan tetap up to date walaupun komputer
dimatikan (Putra et al., 2020). Suatu sistem haris
infomatif karena mampu ditampilkan dalam ben-
tuk visual maupun audio ataupun gabungan dari
keduanya (Indraswari, Muchlas, & Aji, 2007).

2. METODE

Adapun Teknik pengumpulan data yang dibu-
tuhkan penelitian ini adalah:

a. Metode observasi ini digunakan untuk
mempelajari dan mengetahui secara langsung
objek yang di teliti. (Satria, Poningsih, &

Saputra, 2019).
Studi Literatur, yaitu mengumpulkan data
data dan keterangan dengan cara membaca

berbagai buku (Kusumawati & Wiryanto,
2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam tahapan ini, alat telah selesai di rancang dan di
buat dalam bentuk protype. Alat ini berjalan sesuai

dengan yang di rancang dan terprogram meleui ar-
duino, yaitu RTC yang akan menghitung selang wak-
tu penyemprotan selama beberapa menit sesuai
keinginan, maka secara otomatis mesin akan
memompa cairan pestisida secara otomatis sela-
ma waktu yang di tentukan. Berikut adalah gam-
bar alat penyemprot pestisida otomatis yang te-
lah selesai di rangkai :

Gambar 1.Hasil Alat

Gambar 1 merupakan hasil alat penyemprot
pestisida otomatis dan dapat bekerja sesuai
dengan fungsinya sebagai pembatas waktu
proses penyemprotan cairan pestisida. Sebelum
proses Kkerja pembuatan alat penyemprotan
cairan pestisida menggunakan RTC dan juga
arduino, penulis menggunakan rancangan dalam
pembuatan alat penyemprotan pestisida.

Proses perakitan komponen ini
langkah awal. Penggabungan antara
microcontroller arduino uno dengan RTC
menggunakan kabel jumper. Skema rangkaian
pembuatan alat penyemprot cairan pestisida
otomatis dapat dilihat pada Gambar 2. berikut:

merupakan

|
Sensor Relay aktif
/ Pompa motor DC /
) d
: / Peshda ketuar /
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Gambar 2. Flowchart penyemprot cairan
pestisida otomatis

Pada Gambar 2. diatas terlihat board
microcontroller arduino  uno  sebagai
penghubung antara dua komponen alat sesuai
dengan pin tertentu. Dalam penelitian ini media
penghubung yang digunakan adalah kabel
jumper.

Berikut merupakan gambar dari koneksi pin
yang dapat di lihat Gambar 3. sebagai berikut :

S ER T N

Gambar 3.Koneksi pin

Setelah pin pada setiap modul terhubung,
selanjutnya proses input program kedalam
rangkaian arduino uno secara keseluruhan
menggunakan software arduino IDE, sehingga

rangkaian dapat bekerja sesuai dengan
fungsinya.

a) Masukkan Inputan

Setelah pin pada setiap modul terhubung,

selanjutnya proses input program ke dalam
rangkaian arduino uno secara keseluruhan
menggunakan software arduino IDE. Proses
input kode ke microcontroller arduino juga di
butuhkan penghubung yaitu kabel USB.

Untuk input pada komponen alat yang di bangun
pada penelitian ini adalah RTC yang berfungsi
sebagai media pembatas waktu peroses
penyemprotan pestisida agar arduino dapat
mengirimkan data batas waktu. Berikut adalah
gambar alat penyemprot pestisida otomatis, dapat
dilihat pada Gambar 4. dibawah ini

Gambar 4. RTC dan Arduino

Pada Gambar 4 diatas merupakan gambar RTC
yang telah di rakit pada prototype. Pada alat ini
RTC ini difungsikan sebagai alat pembatas
waktu proses penyemprotan cairan pestisida.

b) Proses

Data waktu yang telah di input ke dalam arduino
dan sesuai dengan perancangan awal bahawa
data waktu yang telah di tentukan sesuai jadwal.
Berikut merupakan tampilan serial monitor pada
software arduino IDE pada saat di lakukan
proses uji coba dapat dilihat pada Gambar 5

2 COMS (Arduino/Genuino Uno)
17 (Monday) 1€:51:48
17 (Monday) 16€:51:49
17 (Monday) 1&:51:50
17 (Monday) 16:51:51
r 17 (Monday) 1&:51:52
@17 (Monday) 1€:51:S3
17 (Monday) 1€:51:54
17 (Monday) 1&:51:55
17 (Monday) 16:51:58&
17 (Monday) 1€:51:57
17 (Monday) 1€:51:58
17 (Monday) 1&:51:59
17 (Monday) 16€:52
17 (Monday) 16€:52:1
17 (Monday) 1&:52:2

Gambar 5.Serial Number RTC

Pada Gambar 5. dan gambar di atas dapat terlihat
proses penyemprotan pestisida secara otomatis.

c) Output

Dalam pembuatan alat penyemprot pestisida
otomatis.
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Gambar 6. Hasil Output
Pada Gambar 6. Penerapan alat penyemprot

pestisida otomatis ini di harapkan dapat
membantu perusahaan dan masyarakat dalam
merawat tanaman mereka. Alat penyemprotan
pestisida otomatis ini juga dapat membantu
mengurangi  pengeluaran  perusahhan dan
masyarakat dalam merawat tanaman mereka.

d) Kelebihan Dan Kekurangan Sistem

Hasil dari sistem yang telah dirancang dan
dibangun ini terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan, diantaranya sebagai berikut:

1. Kelehihan Sistem

Kelebihan dari sistem yang dibangun yaitu
menambah efisiensi waktu, mengurangi
pengeluaran perusahaan dan Mengurangi
kecurangan karyawan dalam menggunakan
pestisida yang di gunakan dalam pembunu-
han hama.

2. Kekurangan Sistem
kekurangan dari sistem yang dibangun yaitu

Masih di control secara manual, Tidak dapat
berpinda secara otomatis dan Waktu tidak
dapat di restart secara langsung.
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